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PENGARUH PANJANG CEROBONG DAN SUDUT BLADE  












Hovercraft adalah suatu kendaraan atau alat transportasi yang berjalan menggunakan 
bantalan udara (air chusion). Hovercraft berkerja dengan 2 prinsip utama yaitu mengangkat dan 
mendorong. Kinerja blade pada hovercraft sangat mempengaruhi kinerja keseluruhan dari sistem 
angkat (lifter) dan sistem dorong (thruster).Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 
panjang cerobong dan sudut blade terhadap daya thrust pada hovercraft. 
Hovercraft untuk sistem thrust dilakukan penelitian variasi cerobong dan 2 variasi sudut 
blade. Maka dari itu dilakukan pemilihan jumlah blade 5 dengan sudut  dan sudut , dan 
variasi cerobong 1 meter, 2 meter, 3 meter, 4 meter. 
Hasil dari penelitian bahwa thrust force dan forward velocity tertinggi pada sudut blade 
dibandingkan dengan sudut menggunakan  cerobong dengan panjang 3 meter memiliki 
thrust force dan forward velocity tertinggi dibandingkan dengan cerobong 1 meter, 2 meter, dan 4 
meter digunakan pada RPM 1500 sampai 3000 RPM (RPM maksimal) 
 
Kata kunci : Panjang Cerobong, Sudut Blade, Thrust force, Forward Velocity, Hovercraft 
PENDAHULUAN  
Hovercraft secara relatif merupakan 
suatu alat transportasi yang baru. Asal 
mulanya pengembangan hovercraft  dimulai 
pada tahun 1870 oleh seorang insinyur Inggris 
Sir John Thornycroft  yang mengeksplorasikan 
idenya dengan menggunakan bantalan udara 
sebagai sarana atau bantuan untuk mengurangi 
gaya gesek pada air. Puluhan tahun kemudian 
prinsip dari hovercraft  ditemukan tahun1955 
oleh Christopher Cockerell bahwa udara bukan 
dipompa ke sebuah terowongan sempit 
mengelilingi seluruh bagian bawah, tapi udara 
mengalir menuju pusat dan membentuk lebih 
efektif bantalan udara, maka udara akan 
menekan udara yang memaksa hovercraft  ini 
mengapung atau melayang. Seiring dengan 
perkembangan jaman untuk mempermudah 
para pengguna alat transportasi, maka para  
engineer   mulai lebih mengembangkan 
hovercraft.  
Perbedaan alat transportasi hovercraft  
dengan alat transportasi seperti mobil, motor, 
sepeda, dan lain-lain yaitu pada hovercraft  
tidak terjadi gesekan dengan permukaan pada 
saat bergerak. Hovercraft  bergerak secara 
mengapung atau melayang dengan 
menggunakan bantalan udara sehingga alat 
transportasi ini sering disebut kendaraan 
bantalan udara (air cushion vehicle). 
Keuntungan utama dari  hovercraft yaitu 
berkurangnya gaya gesek dengan permukaan 
dan hovercraft  dapat bergerak diberbagai 
medan permukaan seperti tanah, air, lumpur, 
dan es. Meninjau dari pemanfaatan teknologi 
hovercraft, Indonesia merupakan Negara 
kepulauan yang memiliki banyak daerah 
perairan seperti laut, sungai,selat, danau, dan 
lain-lain.  
Indonesia juga sebagai negara yang 
memiliki iklim tropis yang sangat rentan 
terhadap bencana banjir karena memiliki 
durasi musim hujan yang lama dan curah 
hujan yang tinggi, dengan menggunakan 
teknologi hovercraft  yang tidak hanya bisa 
digunakan diatas permukaan tanah, akan tetapi 
dapat juga digunakan diatas permukaan air, 
lumpur, pasir, bahkan es sehingga bisa 
menjadi sebuah alat transportasi alternatif pada 
kondisi-kondisi tersebut. Bila dilihat dari 
gerakannya hovercraft  memiliki sistem 
kontrol yang relatif sederhana, hovercraft  
hanya bisa melakukan gerakan melayang atau 
mengambang (hover) di atas daratan maupun 
air, belok kiri atau kanan, serta gerakan maju. 
sistem kontrol yang ada pada hovercraft  
bukan hanya untuk menentukan arah tetapi 
juga untuk mengontrol daya yang akan 
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dikeluarkan motor untuk melakukan gerakan 
melayang (hover) dan maju berdasarkan 
paparan latar belakang, tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh panjang 
cerobong dan sudut sudu terhadap trust pada 
hovercraft. 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Definisi Hovercraft 
Menurut Mega Tresna Rengganis 
(2013). Hovercraft atau dapat didefinisikan 
sebagai Air Cushion Vehicle adalah sebuah 
kendaraan yang dapat berjalan di permukaan 
maupun di air. Kendaraan ini berbeda dengan 
kendaraan yang lainnya, karena hovercraft  
tidak terjadi traksi atau gaya gesek. Hambatan 
seperti sungai atau jalan yang bergelombang 
sangat dilalui seperti berjalan pada permukaan 
datar. Hal tersebut dikarenakan bantalan udara 
yang dihasilkan antara hovercraft  itu sendiri 
dan permukaan tanah. Model hovercraft yang 
digunakan pada skripsi ini adalah 
model hovercraft   dengan menggunakan 3 
(tiga) propeller  
 
Prinsip Pengoperasian Hovercraft  
Hovercraft  merupakan kendaraan 
amphibious yang artinya kendaraan yang dapat 
yang dapat digunakan di permukaan maupun 
air. Dalam hovercraft terdapat2 
(dua) propeller dimana kedua propeller 
tersebut digerakkan oleh motor listrik dimana 
salah satu dari propeller tersebut digunakan 
untuk menyediakan gaya angkat dengan 
menjangga rongga udara bertekanan rendah di 
bawah craft yang berisikan udara. Ketika 
tekanan udara meningkat udara mengangkat 
craft dengan mengisi rongga tersebut.  
Rongga atau tempat penyimpanan 
udara disebut Plennum. Pada titik kerika 
tekanan udara sama dengan berat 
hovercraft dan udara telah memenuhi ruang 
Plennum maka udara akan mulai keluar 
melalui lubang yang berada di bawah 
hovercraft. Prinsip ruang plenum 
divisualisasikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1  Plenum Chamber (Rengganis, 
2013) 
Tekanan udara yang konstan 
dibutuhkan untuk mengangkat hovercraft dan 
untuk mengimbangi udara yang hilang melalui 
lubang-lubang di plat bawah.Aliran udara juga 
harus lebih besar dari jumlah udara yang 
keluar melalui lubang dibawah plat. Akan 
tetapi angka kehilangan udara tidak akan 
konstan, karena tidak ada cara untuk 
memastikan setiap udara yang keluar secara 
merata disekitar hovercraft Untuk 
mempertahankan lift, mesin dan propeller  
harus cukup kuat untuk memberikan tingkat 
aliran udara yang tinggi ke dalam ruangan.  
Propeller  kedua digerakkan oleh 
mesin motor kapasitas lebih kecil dan 
ditempatkan diujung belakang dari hovercraft. 
Motor ini dapat memberikan kecepatan tinggi 
untuk propeller, berbeda dengan  propeller 
untuk gaya angkat. Dan propeller kedua ini 
digunakan untuk menghasilkan perpindahan 
agar hovercraft dapat maju. Apabila hovercraft 
tidak dipasangkan rudder maka 
hovercraft hanya dapat bergerak dalam garis 
lurus, oleh karena itu kemudi vertikal 
ditempatkan dibagian belakang hovercraft di 
belakang punggung propeller. Biasanya 
hovercraft  memiliki posisi kemudi yang 
berpusat pada CG (Center of Gravity). Rudder 
juga bertindak sebagai pemberi moment balik 
pada hovercraft sehingga dapat melayang 
dengan stabil. (Rengganis, 2013). 
 
Analisa dan Perhitungan Pada Gaya 
Dorong  
Tekanan Total Fan (H ) 
 Untuk menentukan nilai tekanan total 
fan ( P) maka terlebih dahulu harus dipilih 
jenis fan yang akan digunakan. Dalam 
pemilihan fan tentunya kita harus 
mempertimbangkan banyak hal, antara 
tekanan udara yang dihasilkan fan harus 
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mencukupi kebutuhan tekanan udara yang 
dibutuhkan untuk sistem Thrust hovercraft, 
karakteristik dari fan, dan keuntungan 
keuntungan lain sehingga dapat 
memaksimalkan kinerja dari sistem thrust. 
Tekanan total dari fan adalah jumlah tekanan 
total yang dihasilkan oleh fan untuk 
menghasilkan gaya dorong, dapat dihitung 
dengan persamaan sebagai berikut. 
 
Dimana :  
P  = Tekanan Udara ( ) 
 ρ   = Berat Jenis Udara (1.2257 
kg/m3)  
Q  = Kapasitas ( ) 
V  = Kecepatan ( ) 
 
Perhitungan Pada Gaya Dorong 
Gaya dorong pada mekanisme 
propeller dibedakan menjadi 2, yakni gaya 
dorong kotor (gross thrust) dan gaya dorong 




Melalui variabel bebas yang 
merupakan variasi dalam penelitian pendorong 
hovercraft, kemudian diambil data hasil 
perancangan, dari data yang diperoleh 
kemudian dilakukan uji data menggunakan uji 
varian dan pengolahan data yang pada 
akhirnya akan dihasilkan data yang sesuai dari 
perancangan hovercraft. Dari hasil 
perancangan data dapat dibuat grafik, dianalisa 
dan kemudian disimpulkan. 
Variabel 
Variabel bebas : Panjang cerobong, putaran 
mesin, sudut blade 
Variabel terikat: Kecepatan udara, Tekanan 
udara, Thrust force. 
 
Model Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan untuk 
penelitian hovercraft, adalah sebagai berikut: 
- Papan (hull) dari typlex 1,5 cm, dengan 
ukuran 2,2 m x 1,4 m 
- Propeller, dengan ukuran 28″ inchi 
- Mesin genset, dengan kapasitas 7 HP 
- Plat 0,4 mm, dengan ukuran  0,9 m x 9 m 
- Baut, dengan ukuran 6 x 40 mm 
- Mur, dengan ukuran 6 mm 
- Braket  
- Fan belt 
- Pulley 
- Tensioner 
- Hardplex ukuran 2 mm  
 
Pengukuran 
Peralatan yang digunakan untuk 
mengukur kecepatan udara tekan adalah 
Anemometer 
 












Gambar 2. Diagram Alir Perancangan (Diolah, 
2014) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan Panjang Cerobong Dengan 
Sudut Blade Terhadap Kecepatan Udara 
 
Gambar 3.  Grafik hubungan panjang 
cerobong dengan sudut blade terhadap 
kecepatan udara 
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Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa 
ada tiga buah variasi cerobong yang 
menghasilkan kecepatan paling besar yaitu 
cerobong 1 meter, 2 meter, dan 3 meter pada 
RPM 1500 dan RPM 2500. Sebaliknya variasi 
cerobong 4 mengalami penurunan kecepatan. 
Dan sudut blade  dan  dengan 
RPM 1500 (n1)  mengalami kenaikan pada 
variasi cerobong 2 meter selanjutnya 
mengalami penurunan hingga pada variasi 
cerobong 4 meter. Untuk sudut blade  dan 
 pada RPM 2500 (n2) hampir sama 
dengan grafik (n1) bedanya pada variasi 
cerobong 4 kecepatan udara tidak mengalami 
penurunan ataupun kenaikan. Sedangkan RPM 
3000 (n3) pada sudut  dan  kecepatan 
udara tertinggi pada variasi cerobong 3 meter. 
 
Hubungan Panjang Cerobong Dengan 
Sudut Blade Terhadap Tekanan Udara 
 
Gambar 4.  Grafik hubungan panjang 
cerobong dengan sudut blade terhadap tekanan 
udara 
Pada grafik di atas, variasi cerobong 1 
meter, 2 meter, dan 3 meter memiliki efisiensi 
tekanan udara paling tinggi dan relatif stabil 
sejak dioperasikan dari 1500 RPM sampai 
3000 RPM. Meskipun pada variasi cerobong 4 
mengalami penurunan.  
Variasi sudut blade  dan  pada 
tekanan udara pada grafik berbanding lurus 
dengan kecepatan udara yaitu untuk  kecepatan 
mesin RPM 1500 (n1) dan RPM 2500 (n2) 
variasi cerobong 2 meter mengalami kenaikan 
tekanan udara tertinggi, dan kecepatan mesin 
RPM 3000 (n3) tekanan udara tertinggi ada 
pada variasi cerobong 3 meter.  
 
 
Hubungan Panjang Cerobong Dengan 
Sudut Blade Terhadap Thrust 
 
Gambar 5 Grafik hubungan panjang cerobong 
dengan sudut blade terhadap thrust pada 
hovercraft 
Pada grafik diatas, dapat dilihat bahwa 
kurva thrust pada sudut blade    dan  
dengan RPM 1500 (n1) dan RPM 2500 (n2) 
mengalami kenaikan tertinggi pada variasi 
cerobong 2 meter sebaliknya pada variasi 
cerobong 3 meter dan 4 meter mengalami 
penurunan. 
Sedangkan sudut blade  dan  
dengan RPM 3000 (n3) thrust mengalami 
peningkatan pada variasi cerobong 3 meter 
namun pada variasi cerobong 4 meter 




Pada variasi panjang cerobong thrust 
force dan forward velocity tertinggi terjadi 
pada cerobong 3 meter dibandingkan dengan 
cerobong 1 meter, 2 meter, dan 4 meter. Pada 
pengujian variasi sudut blade,thrust force dan 
forward velocity tertinggi pada sudut blade 
32,5
o
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